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Model pembelajaran Make-A Match dilakukan karena selama ini pembelajaran masih cenderung mengacu pada buku teks, sehingga
terkesan pelajaran geografi hanyalah berisi materi yang harus dihafal. Selama ini siswa yang pandai secara intelektual belum tentu
memiliki keterampilan sosial. Model Make-A Match merupakan teknik pembelajaran mencari pasangan, siswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep dalam suasana yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
Peningkatan hasil belajar IPS Geografi; (2) Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPS Geografi; (3) Keterampilan guru
mengelola pembelajaran IPS Geografi; dan (4) Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran model Make-A Match. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII-1 MTsN Tungkob yang berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan keterampilan guru mengelola pembelajaran, dan angket
respon siswa. Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian diperoleh dengan (1) Persentase ketuntasan
secara individual meningkat siklus I dari 36 siswa ada 7 siswa yang belum tuntas, dan siklus II dari 36 siswa 2 siswa yang belum
tuntas, persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 80,55% menjadi 94,44%; (2) Aktivitas guru yang dominan adalah
membimbing siswa dalam mencari pasangan kartu, pada siklus I sebesar 28,75% kategorinya kurang sesuai dan siklus II sebesar
25% kategorinya sesuai. Aktivitas siswa yang dominan adalah saat siswa bergerak mencari pasangan kartu yang cocok dengan
kartunya, pada siklus I sebesar 21,25% kategorinya kurang sesuai dan siklus II sebesar 25% kategorinya sesuai; (3) Keterampilan
guru dalam pembelajaran Make-A Match meningkat dari kategori baik, menjadi sangat baik; dan (4) Respon siswa 92%
mengatakan baru dengan cara guru menerangkan materi pembelajaran, 89% mengatakan menarik mengenai model pembelajaran
yang baru diikuti, 92% memahami materi pelajaran yang diikuti, 92% mengatakan menarik tentang komponen pembelajaran, 94%
berminat untuk mengikuti pembelajaran, dan 94% siswa dapat memahami materi dengan menggunakan model pembelajaran
Make-A Match. 
